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ESTIMATION OF ABOVE SURFACE CARBON STORED IN 

THE MANGROVE FOREST OF ALANGAN TIKUS ISLAND 

AREA PROVINCE SOUTH SUMATERA 

 

RAMA TRI LAKSMANA 

08041382025115 

SUMMARY 

Climate change on earth occurs due to increased greenhouse gas emissions, 

especially carbon dioxide (CO2), thereby increasing global temperatures that can 

disrupt ecosystems. The existence of mangrove forests plays a role in reducing CO2 

levels in the air so as to reduce CO2 levels in the atmosphere. This study aims to 

calculate the total value of upper surface biomass, carbon stocks, and carbon 

dioxide uptake in mangrove forest areas on Alangan Tikus Island, Sungsang II 

Village, Banyuasin II District, Banyuasin Regency. Determination of observation 

stations using Purposive Sampling method. Sampling is done by destructive 

sampling method and Line Transect method. Measured mangrove stem 

circumference of each plot with a pitameter at a height of 1.3 m from the uppermost 

root. Converted to stem diameter, with a diameter range ≥ 5 cm. Counted and 

recorded the species and number of individuals of each species present in the plot 

along the transect line. Calculated and recorded the environmental parameters of 

each observation station using the tools that have been prepared. The results of the 

study showed that mangroves on Alangan Rat Island have a stored biomass value 

of 122.21 tons/ha, a carbon stock value of 57.58 tons/ha and a carbon sequestration 

value of 211.307 tons CO2/ha. 

 

Keywords: Carbon Uptake, Alangan Tikus Island, Mangroves, Biomass, Carbon 

Reserves  
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RINGKASAN 

Perubahan iklim dibumi terjadi karena meningkatnya emisi gas rumah kaca 

terutama karbondioksida (CO2) sehingga meningkatkan suhu secara global yang 

dapat mengganggu ekosistem. Keberadaan hutan mangrove berperan mereduksi 

kadar CO2 di udara sehingga menurunkan kadar CO2 di atmosfer. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghitung jumlah nilai biomassa atas permukaan, cadangan 

karbon, dan serapan karbondioksida kawasan hutan mangrove yang ada pada Pulau 

Alangan Tikus Desa Sungsang II, Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. 

Penentuan stasiun pengamatan menggunakan metode Purposive Sampling. 

Sampling dilakukan dengan metode destructive sampling dan metode Line 

Transect. Diukur lingkar batang mangrove setiap plot dengan pitameter pada 

ketinggian 1,3 m dari akar paling atas. Dikonversi ke diameter batang, dengan 

kisaran diameter ≥ 5 cm. Dihitung dan dicatat jenis dan jumlah individu setiap jenis 

yang ada dalam plot sepanjang garis transek. Dihitung dan dicatat parameter 

lingkungan setiap stasiun pengamatan menggunakan alat yang telah disiapkan. 

Hasil dari penelitian bahwa Mangrove yang ada pada Pulau Alangan tikus memiliki 

nilai biomassa yang tersimpan sebesar 122,21 ton/ha, nilai cadangan karbon sebesar 

57,58 ton/ha dan nilai serapan karbon sebesar 211,307 ton CO2/ha. 

Kata kunci: Serapan Karbon, Pulau Alangan Tikus, Mangrove, Biomassa, 

Cadangan Karbon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Dalam dekade terakhir antara bumi dan energi yang ada pada atmosfer 

mengalami perubahan iklim global yang disebabkan konsentrasi gas rumah kaca 

yang meningkat, terutama metana (NH4), oksida (N2O) dan karbon dioksida (CO2)  

(Hairiyah dan Rahayu, 2007). Perubahan kenaikan suhu udara 0,1oC–0,3oC 

perdekade disebabkan terjadinya pemanasan global, peningkatan penguapan 

berpengaruh pada curah hujan di beberapa bagian besar pulau Indonesia selama 

Desember hingga Februari. Diperkirakan pulau Sumatra dan Kalimantan menjadi 

lebih basah 10-30% pada tahun 2080 (Hulme dan Sheard, 1999). 

Ancaman yang dapat timbul bagi bumi yang diakibatkan dampak negatif 

gas rumah kaca bersifat global, sehingga ketimpangan antara negara industri 

sebagai penghasil emisi dan negara dengan hutan luas yang berperan sebagai 

penyerap karbon mendorong lahirnya konsep perdagangan karbon (Carbon Trade) 

sebagai mekanisme insentif lingkungan (Yuningsih et al.,2018). Hutan alami, 

dengan pepohonan berumur panjang, keanekaragaman jenis, serta serasah di 

dalamnya, merupakan penyimpan karbon terbesar. Jumlah karbon tersimpan akan 

berkurang jika fungsi hutan diubah (Hairiyah dan Rahayu, 2007). 

Pohon menyerap karbon dari atmosfer melalui proses fotosintesis, 

memisahkan atom karbon dari atom oksigen, dan oksigen dilepaskan ke atmosfir. 

Karbon dalam jumlah besar dapat disimpan dalam pohon pada setiap strukturnya 

seperti batang, cabang, akar, dan daun, kapasitas penyimpanan ini akan bertambah 
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seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan pohon tersebut (Dewi, 2014). 

Upaya alternatif mengatasi permasalahan pemanasan global dengan cara 

pembangunan hutan berkemampuan menyerap karbon melalui fotosintesis. 

Rehabilitasi hutan merupakan salah satu  upaya kegiatan yang dapat dilakukan.  

Lahan memiliki kapasitas untuk menyimpan karbon, yang dapat diukur 

menggunakan carbon pool yang terdiri dengan empat tingkat, yaitu biomassa di 

atas dan di bawah permukaan, biomassa mati, dan karbon alami dalam tanah 

(Sutaryo, 2009). Di atas permukaan semua jaringan hidup, seperti; batang, tunggul, 

cabang, kulit kayu, biji, dan daun adalah Biomassa atas permukaan mencakup 

vegetasi, serta lapisan pohon dan vegetasi bawah. Ekosistem alami yang terbentuk 

dengan dominasi vegetasi pohon berperan dalam mencegah peningkatan 

konsentrasi karbon di atmosfer (Dewi, 2014). 

Hutan bakau berperan dalam menurunkan konsentrasi karbon dioksida di 

udara, karena ekosistem mangrove, seperti hutan lainnya, mampu menyerap CO2 

(Cahyaningrum et al., 2014). Jenis hutan mangrove memiliki kapasitas yang jauh 

lebih besar untuk mengikat karbon dari pada hutan basah dan hutan kering (Donato 

et al., 2011). Berdasarkan nilai produksi hutan mangrove secara bersih dan total 

biomassa yang berkisar antara 62,9-398,9 ton per hektar, tegakan mangrove 

memiliki potensi signifikan dalam penyerapan karbon (Kusmana, 2002). 

Pulau Alangan Tikus dulunya wilayah perairan, di pulau itu 

merupakan  tempat habitat udang dan habitat ikan dari jenis lainnya. Pulau Alangan 

Tikus saat ini merupakan rumah bagi tumbuhan mangrove di tiap sisi pulau.  Akses 

menuju pulau yang sangat asri tersebut, yanb tidak terlalu jauh dari lokasi Desa 
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Sungsang II Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin dan panorama alam 

indah akan terlihat ketika matahari pagi terbit  dan  terbenam. 

Penelitian tentang estimasi karbon tersimpan pada tegakan mangrove 

penting untuk mengetahui sejauh mana hutan mangrove dapat menyerap CO2 dari 

atmosfer. Informasi ini berpotensi mendukung Pengelolaan wilayah secara 

berkelanjutan sebagai upaya menurunkan kadar CO2 di atmosfer (Cahyaningrum et 

al., 2014). Untuk menentukan jumlah cadangan karbon dalam pohon perlu 

mengetahui nilai biomassa pada pohon, ukuran diameter batang dalam perhitungan 

biomassa pohon lebih besar dari 5cm. Dengan mengetahui jumlah cadangan karbon 

yang tersimpan di hutan, dapat dipahami sejauh mana peran kawasan tersebut 

dalam mitigasi perubahan iklim (Suharjo, 2011). 

Penelitian tentang estimasi karbon yang tersimpan dalam hutan mangrove 

dapat dilakukan untuk memahami potensinya sebagai penyerap karbon serta 

perannya dalam mitigasi perubahan iklim yang terdapat pada kawasan Pulau 

Alangan Tikus. 

1.2.   Rumusan Masalah 

Iklim di bumi yang terus berubah secara terus menerus terjadi akibat emisi 

Gas Rumah Kaca (GRK) yang terus meningkat, khususnya CO2 yang 

mengakibatkan suhu global mengalami kenaikan dan mengganggu keseimbangan 

ekosistem. Hutan mangrove Memiliki peran krusial dalam mengurangi kadar CO2 

di atmosfer, sehingga dapat membantu menurunkan kadar CO2 di atmosfer. Hutan 

mangrove memiliki peran penting dalam penyerapan karbondioksida namun, 

Kemampuan mangrove dalam menyimpan karbon bervariasi tergantung pada 
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spesies tumbuhannya. Indonesia memiliki hutan mangrove yang kaya akan 

berbagai spesies dan bentuk, maka dari itu perlu dilakukannya Penelitian dilakukan 

untuk mengukur jumlah biomassa di atas permukaan, cadangan karbon, serta 

kapasitas penyerapan karbon dioksida pada setiap jenis yang ada pada kawasan 

Alangan Tikus dengan luas pulau 4.713.274,02 m2 (471,327402 ha). 

1.3.      Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memperkirakan jumlah biomassa atas 

permukaan, nilai cadangan karbon dan nilai serapan karbondioksida tegakan suatu 

pohon pada kawasan hutan mangrove yang ada pada Pulau Alangan Tikus Desa 

Sungsang II, Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin 

 

1.4.      Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna dalam menyediakan informasi ilmiah tentang 

perkiraan biomassa, simpanan karbon, serta kemampuan hutan mangrove dalam 

menyerap karbon dioksida di kawasan Pulau Alangan Tikus Desa Sungsang II, 

Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin 
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